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LATAR BELAKANG

Banyaknya keluhan masalah sosial
kemanusiaan yang bersifat darurat
tidak teratasi dengan cepat.

Sulitnya warga untuk mengakses
layanan pengaduan.

Kurang dilibatkannya peran serta
multipihak dalam penyelesaian
masalah sosial kemanusiaan
khususnya yang bersifat darurat.

Kota !
- Kab.
Bekasi  Kab. Kuruaqu -
Bekasi presid
Kota Depok !
Kab.
| Indramayu
Kab. Subang |
- Kab. Purwakarta _— -
Kab. Bogor  Kota |
Bogor Kab &
i ' Cirebon Kota
| Cireban
\ 4 —f i— Kota Kab. - |
. Cimahi '~ Sumedang Kab.
Kota B céu Majalengka |
Sukabumi Kab. Bandung lualii) '
ol = Barat . N Ve ¥ Kab.
Kuningan
Kab. Sukabumi i, I | @
[ Kab. Bandung | '
Kab. . Kab. |
Cianjur R 4 Ciamis
! G Kota
Tasikmalaya el
Kab. Garut | | 4
Kab. Tasikmalaya
Kab.
Pangandaran
PENDUDUK MISKIN WILAYAH

A JUMLAH PENDUDUK r‘ 4 19
M ﬁ% JI9W4A ﬁﬂ N JUTA jiwa

(8,43%)

27 KAB/KOTA
626 KECAMATAN

L 5.962 DESA

Diperlukan sebuah unit kerja yang
mudah diakses oleh masyarakat
yang mempunyai tugas khusus
untuk percepatan penanganan
masalah sosial dan kemanusiaan
di Daerah Provinsi Jawa Barat
yang bersifat darurat. Sehingga

Jabar Quick Response hadir
dengan memanfaatkan platform
media sosial yang paling sering
digunakan oleh warga untuk lebih
mempermudah jangkauan
pelayanan bagi masyarakat.




(9 APA FUNGSI MEDIA

Mobilisasi Relawan

Platform Media sosial seringkali
dimanfaatkan oleh JQR untuk memobilisasi
relawan daerah saat terjadinya bencana

Media Campaign

Platform Media sosial juga dimanfaatkan
untuk kampanye penggalangan dana
maupun kampanye gerakan sosial lainnya

Publikasi

Sebagai bagian dari pemerintahan dan unit
pelayanan publik, Jabar Quick Response
senantiasa mengunggah aktifitas harian
dan capaian kinerja sebagai bentuk
transparansi publik juga pemanfaatan
media sosial sebagai sarana kehumasan

Q

SOSIAL BAGI JQR?

kanal Aduan

Platform media sosial yang dimiliki Jabar
Quick Response dimanfaatkan untuk
menampung keluhan dan aduan warga

Media Edukasi

Jabar Quick Response rutin memproduksi
konten-konten yang bersifat edukatif untuk
warga sebagai upaya dalam mencerdaskan
masyarakat juga menangkal berita hoaks
yang tersebar di masyarakat.




JABAR QUICK RESPONSE

Sebagai kanal aduan yang paling sering
diakses masyarakat Jawa Barat

STATUS ADUAN RANAH JQR
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182K

Followers

< jabarquickresponse Q

2,074 182K 680
,ll Posts Fallowers Following

Jabar Quick Response

Akun Resmi Kanal Aduan Kemanusiaan Pemerintah Provinsi Jawa

Barat
Helping West Java people one at a time

Hatline aduan: 08111 357777, 0811 8780 200
See Translation

limktr ee/JabarQuickResponze
Followed by disyeilahasna, yeahayley_and 27 others

Fallowing + Message Call

83,599
Content Interactions

-vs Apr 17 - Jul 15

Interactions @

Last 90 Days v Jul 16 - Oct 13

83,599
Content Interactions

Vs Apr 17

Post Interactions
vs Apr 17 - Jul 15
Likes

Comments

Saves

Shares

Story Interactions

Replies

Media sosial kerap
dimanfaatkan warga Jawa
Barat (terutama pemirsa
JQR) untuk saling berbagi
informasi terkini terkait
kondisi kedaruratan yang
dialami masyarakat.
Sehingga kecepatan
informasi dapat
dimanfaatkan untuk
pemetaan awal dalam
merespon sebuah aduan.
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Potensi & Tingkat
Risiko di Jawa Barat

Apa itu Bencana?

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan atau faktor bukan alam, maupun manusia

(UU No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana)



Peta Sebaran Rawan Bencana
Gempa Bumi dan Tanah Longsor

Jumlah Penduduk Jawa Barat

48.274.162 jiwa, dengan
kepadatan 1.365 jiwa/km?2

Dari 5.957 Desa/Kelurahan di
Jabar, tercatat 4.465 Desa atau
75% nya merupakan daerah
rawan bencana tingkat tinggi.
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P POTENSI GEMPA BUMI 3 SESAR AKTIF

Sesar Lembang
Sesar Cimandiri
Sesar Baribis

P> 7 GUNUNG API AKTIF

Gunung Tangkuban Parahu Gunung Guntur
Gunung Gede Gunung Ciremai
Gunung Salak Gunung Galunggung

Gunung Papandayan

P> BENCANA YANG SERING TERJADI
Banjir
Longsor
Gelombang Ekstrim & Abrasi
Karhutla
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MANAJEMEN RESIKO BENCANA

Plan for the best, prepare for the worst

Manajemen risiko bencana (disaster risk management) adalah suatu proses yang
sistematis dalam menggunakan keputusan-keputusan administratif, lembaga,
keterampilan operasional, dan kapasitas penyesuaian masyarakat dan komunitas untuk
mengurangi dampak bahaya alam dan bencana-bencana lingkungan, dan teknologi

terkait (ISDR, 2004 dalam MPBI, 2007).



Risiko Bencana =
Bahaya Bencana (HAZARDS) X Kerentanan (Vulnerability)/Kapasitas (Capacity)

P> 166 adalah skor Jabar berdasarkan catatan Indeks Risiko Bencana
Indonesia (IRBI) yang termasuk kelas dengan risiko tinggi bencana.

P Cianjur, Garut, dan SUkabumi menempati peringkat tiga tertinggi menurut
risiko bencana



INDEKS RISIKO BENCANA

PERKABUPATEN/KOTA PROVINSI
JAWA BARAT
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sUMEDANG [INEERIRIEE
CLAMJUR BAMDUNG BARAT
GARUT KUMINGAN
SUKABLIMI KOTA BANDUNG Si=T]
TASIKMALAYA e KOTA BANJAR
ClAMIS BOGOR
KOTA CIREEON PURWAKARTA 138 S5EDANG
CIREBON KOTA BEKASI 132 SEDANG
IMDRAMAYL KOTA CiMAHI 120 SEDANG
SUBANG KOTA TASIKMALAYA 119 SEDAMNG
KARAWANG B KOTA SUEKABUMI 114 SEDANG
BAMDUNG KOTA BOGOR 107 SEDANG
MAJALENGKA, KOTA DEPOK 102 SEDANG
BEKASI
2 [Sumber Indeks Risiko Bancang indonesia 201 3) 7
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RESILIENT

PENGERTIAN

Adalah Kapasitas sebuah sistem komunitas atau masyarakat yang
memiliki potensi terpapar bencana untuk beradaptasi dengan cara
bertahan atau berubah sedemikian rupa, sehingga mencapai dan
mempertahankan suatu tingkat fungsi dan struktur yang dapat diterima.

Resilient ditentukan oleh tingkat kemampuan sistem sosial dalam
mengorganisasi diri dalam meningkatkan kapasitasnya untuk belajar dari
bencana di masa lalu, juga perlindungan yang lebih baik di masa datang,
dan meningkatkan upayallupaya pengurangan risiko bencana

(ISDR, 2004 dalam MPBI, 2007)
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PARAMETER DALAM MANAJEMEN
(RISIKO) BENCANA (1)

Prevention Mitigasi Adaptasi

Prevention atau pencegahan adalah langkah-langkah struktural Adalah kemampuan penyesuaian diri
adalah aktivitas secara total untuk dan non struktural yang diambil untuk dengan bencana yang terjadi. Sebagai
menghindari dampak merugikan membatasi dampak merugikan yang contoh rumah yang tinggal di daerah
yang ditimbulkan bahaya, dan ditimbulkan bahaya alam, kerusakan banjir dibuat 2 atau 3 lantai. Lantai
caralcara untuk meminimalkan lingkungan dan bahaya teknologi dasar tidak digunakan untuk tinggal
bencana. (ISDR, 2004 dalam MPBI, 2007). anggota keluarga. Ketika banjir datang,

anggota keluarganya tetap tinggal di
lantai 2 atau 3.
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PARAMETER DALAM MANAJEMEN
(RISIKO) BENCANA (2)

Vulnerability Capacity Preparedness

Atau kerentanan adalah kondisi adalah suatu kombinasi semua Atau kesiapsiagaan adalah aktifitas
kondisi yang ditentukan oleh faktor kekuatan dan sumberdaya yang aktifitas dan langkah-langkah yang
-faktor atau proses-proses fisik, tersedia di dalam sebuah komunitas diambil sebelumnya untuk memastikan
sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat atau lembaga yang respons yang efektif terhadap dampak
yang meningkatkan kecenderungan dapat mengurangi tingkat resiko bahaya, termasuk dengan mengeluarkan
sebuah komunitas terhadap atau dampak suatu bencana. peringatan dini (Early Warning) yang

dampak bahaya. tepat dan efektif.
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PERAN MEDIA

DAN TEKNOLOGI
SEBAGAI BAGIAN

DARI KEBUDAYAAN
BERBASIS KESADARAN
BENCANA

Studi Kasus Jabar Quick Response
Sebagai Support System Mitigasi Bencana




INDONESIA

ESSENTIAL HEADUNES FOR MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA USE
A\ CHANGES 1O DATA SOURCES FOR INTERNET USERS AND SOCIAL MEDIA USERS MEAN THAT VALUES ARE NOT COMPARABLE WITH PREVIOUS REPORTS

TOTAL MOBILE INTERNET ACTIVE SOCIAL
POPULATION CONNECTIONS USERS MEDIA USERS

2749 345.3 202.6 170.0

MILLION MILLION MILLION MILLION

URBANISATION: vs. POPULATION: vs. POPULATION: vs. POPULATION:

57.0% 125.6% 73.7% 61.8%

we [

are. ﬂ Hootsuite’

Menurut Survel yang dilakukan oleh Hootsuite yang dirilis pada Januari 2021, Pengguna aktif media
sosial di Indonesia mencapai 170 juta jiwa atau 61,8% dari populasi penduduk.

dd da

JCIWG Barat adalah Provinsi Dengan Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa
| gerh k (35.1 Internet Indonesia (AP]JII) periode 2019-
pengguna Internet Terbanyak (35,1 Juta cuartal 11/2020

Pengguna)



il MOST- USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERCENTAGE OF INTER! 0 64 THAT HAS USED EACH PLATFORM IN THE PAST MONTH

we

are 66‘ Hootsuite
social -

Masih menurut Survei yang sama, Youtube dan Whatsapp menjadi platform yang paling banyak diakses
masyarakat Indonesia dimana rata-rata orang Indonesia habiskan 3 Jam untuk main media sosial.

Bertambahnya populasi anak muda juga semakin berkembangnya media
sosial menjadi tantangan bagi kita untuk mengisi ruang-ruang internet
dengan konten-konten yang bersifat edukatif.




SUMBER INFORMASI YANG DIAKSES
DAN DI PERCAYA

“Manakah dari sumber berikut yang “Sebutkan sumber media yang paling “"Sebutkan media sosial yang paling Anda
biasanya Anda akses untuk mendapatkan Anda percaya untuk mendapatkan percaya? [SA]
informasi?” [MA] informasi?” [SA] Basis: Respondery yang percaya pagla medsos
Basis: Seluruh responden Basis: Seluruh responden sebagai sumber informasi
Telegram-

i ; 0,3% Youtube;
wedio sosio | 75, o~ oo [ << 5 0.3% Youtu
e 1 : 0,9% Instagram;
retevsi N .5 (e sosor [ 202+ D

gerita Online [ 25.2% Situs web resmi pemerintah [ 15,3%
s'xm'::’m":'" B 14.0% Berita online [ 7,00
""";g‘;: (c:‘lf’)"”' Bo Media cetak (koran, majalah, dit) ] 4,0% e
; Tidak mengakses informasi sama :
Radio | 2,6% sekali |2.7% .
Tidak mengakses . F
informasi sama sekali | 1,6% Radio |0,9% /
Lainnya 0,4% Lainnya 0,3%

Katadata y _—

Sumber: katadata

Platform media sosial menjadi penting bagi masyarakat karena

menjadi sumber rujukan dalam mengakses informasi.




SUMBER INFORMASI YANG DIPERCAYA

" Bagaimana kepercayaan Anda terhadap orang yang membagikan informasi tersebut?” [SA]
Basis: Responden yang mendapatkan informasi dari pihak berikut

Tokoh agama ’.,1 34,7
Keluarga dan saudara 23 38,8
Ketua RT/RW b,z 43,6
Ketua adat Is,o 53,2

Tokoh pemuda I 53

Warga lingkungan / tetangga 6,2

7.7

Teman kantor I
Teman alumni I

0 10 20% 0% a0 SO0 0% 0% B0 Wt At AO%
= Sangat tidak percaya Tidak percaya Biasa saja = Percaya Sangat percaya

Sumber: katadata

Penyampaian konten yang bersifat edukatif mungkin dapat
menggunakan pendekatan kebudayaan seperti memanfaatkan

tokoh masyarakat sebagai penyampaian pesan.




KESIMPULAN

Teknologi harus menjadi bagian dari kebudayaan
berbasis kesadaran bencana.



